BAB IV
KESIMPULAN

Sintren dapat diartikan sebagai bentuk seni
tari tradisi kershkyatan yang selalu menghadirkan
kurungan sebagal properti, dan dilakukan oleh
seorang wanita vang berusis antara 9 sampai 15
tahun, yang menjadi tak sadarkan diri karena
tembang vang dinyvanyikan oleh cantrik dan
kemlandhang serta suara gamelan yang dibunyikan
secara monoton. Di samping itu juga, pada awal abad
XIX sintren merupakan bentuk kegiatan dalam
menjalankan 1badat kepercayaan kuna, vyang biasa
disebut dengan Animisme, dan merupakan sebusah
sarana dalam menghubungkan alam mikrokosmos dengan
alam makrokosmos, vyaitu antars sintren dengan
pendukung tari/penonton dan antara sintren dengsan

Penciptanya.

Dalam mensari, sintren ditemani oleh dua
orang bodhor yang berperan sebagail pelawak. BSelsain
bodhor, sintren juga dibantu oleh kemlandhang I dan
kemlandhang II, cantrik serta penabuh gamelan.
Biasanya sintren dipertunjukkan pada malam bulan
purnama antara puknl 20.00 WIB hinggs pukul 01.00
WIB atasu semalam suntuk, sedsngksn gerak vyang

dilakukan dalam pertunjukan ini yang lebih dominan
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adslah gerak kaki. Gersksn ini memiliki pola yang
cukup jelas, yaitu gerakan meloncat, yang mernpakan
snsty maegi imitstif dari gerak seekor katak vang

gar

m

dimsksudkan antuk mendatangkan hnjan serta
tanah di mana sintren menari menjadi subur. Dengan
demiki=sn dapat dimungkinkan bahwa tari sintren

velestarikan unsur-unsur tari primitif.

=

Dalam perkembangsen selanjutnya, tari sintren
yang semnla berfungsi sebagai fari ritual serta
mengandung fungsi aebsgal saransa  Qpacara untuk
meminta hujan, telah mengsalaml Ppergeseran fungsi
menjadi seni tontonan ysng menonjolkan perbustan-
perbusatan supranatural di luar kekunatan manusia
vang dilakukan oleh penari pads waktu tidsak
cadsrkan diri. Namun demikian, ciri-ciri ritus dari

pertunjukan tersebut tidak hilang sepenuhnya.

Fertunjukan teri sintren vang
diselenggarskan dewasa ini bersifat nntuk

memeriahksn saja. Hal inl bissanva diselenggarakan
bils ada acars peringatan HUT Kemerdekaan RI 17
Agustus, npacara perkawinan, Sumpah Pemuds,
khitanasn, dan sebagainys. Dengan demikian fungsi
yang terlihat ini adslah untuk memeriahkan segala
macam upscara dengan tujusn menghibur penonton vang
hadir rpada ssal 1Ty dan dapat dipentaskan kapan

sais serta di mana sala.
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Adanya pergeseran fungsi dari tari sintren
tersebut merupakan hal yang wajar. Hal ini karena
adanya kemajuan di berbagsi bidang industri,
telekomunikasi dan teknologi vang menyebabkan
tingkat pendidikan dan cara berpikir dari
masyarakatnya mengalami perkembangan. Oleh karena
jtu timbul suatu perdebatan di kalangan masyarakat,
sintren perlu dilestsrikan atsu dibiarkan saja dan
menyerahkannya kepada zaman yang akan menghakiminya
lewat seleksi so=sial. Di satu pihak, berdasarkan
pandangsn agamis sintren mengandung hukum syirik
karena adanya unsur roh halus di dalamnya. Di pihak
lain, sapa pun sintren tetap kesenlan yang punya hak
hidup, bahkan sebagai satu bentuk warisan historis
yang perlu dipelihara.

Sebagsi upaya melestarikan sintren vang
lahir dan hidup dalam masysrakat pinggiran serts
relosok daerah, Pemerintah Daerah pun ikut
memikirkan kelangsungan hiduap kesenian ini;
meskipun usahs-usaha yang dilakukan itu tidak akan
dapat menopang kebutuhan hidup para pelakunysa,
yaitn dengan menampilkan kesenian sintren ini padsa

tiap bulasn Agustus dan hari-hari besar lainnya.
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~ Tandur, umar 39  tahun  sebagsai Wargsa dess
Sigenthong, Kabupaten Pemslang

- Temu, nmur 55 tshun sebagai kemlandang I
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